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Pengajian memiliki peran yang sangat penting dalam pembinaan keluarga
ibu-ibu muslimat di Desa Pamolokan Semenep, dikarenakan untuk meminimalisir
perilaku ibu-ibu yang kurang baik, seperti: suka membicarakan keburukan orang
lain, dan kurang mempunyai sikap saling membantu sesama warga lainnya.
Dengan hal tersebut maka peranan majelis ta’lim dengan berbagai kegiatan
pengajian diharapkan dapat memperbaiki sisi perilaku ibu-ibu yang ada di Desa
Pamolokan Sumenep.

Ada dua fokus penelitian yang menjadi kajian utama penelitian ini, yaitu:
pertama, bagaimana pelaksanaan pengajian ibu-ibu muslimat dalam pembinaan
keluarga di Desa Pamolokan Sumenep. kedua, apa saja kendala dan solusi dalam
pelaksanaan pengajian ibu-ibu muslimat untuk pembinaan keluarga di Desa
Pamolokan Sumenep.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan jenis penelitiannya adalah
deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan
dokumentasi. Analisis data dengan melakukan reduksi data, menyajikan data dan
verifikasi data. Data yang diperoleh di cek keabsahan datanya dengan
perpanjangan keikutsertaan, dan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, pelaksanaan pengajian ibu-
ibu muslimat untuk pembinaan keluarga di Desa Pamolokan Sumenep, yaitu
sebagai tempat belajar mengajar, sarana komunikasi, ukhuwah dan silaturahmi.
Adapun bentuk kegiatannya, antara lain: a). Membaca Kitab Suci Al-Qur’an, b).
Melatunkan sholawat bersama serta tahlil, c¢). Mengadakan kegiatan pengajian
dengan berbagai macam materi dakwah yang sudah disediakan oleh ustadzah.
kedua, kendala dalam pelaksanaan pengajian ibu-ibu muslimat untuk pembinaan
keluarga di Desa Pamolokan Sumenep, yaitu kurangnya kesadaran ibu-ibu dalam
mengikuti pengajian, kurangnya kemauan untuk mengikuti pengajian. Adapun
solusi yang dilakukan dalam mengatasi kendala dalam pelaksanaan pengajian ibu-
ibu muslimat untuk pembinaan keluarga, yaitu dengan cara menimbulkan
kesadaran terhadap ibu-ibu untuk mengikuti pengajian dan mengajak atau
memberikan informasi pada ibu-ibu untuk selalu mengikuti pengajian yang
diselenggarakan di Desa Pamolokan Sumenep. Diharapkan kepada ibu-ibu di
Desa Pamolokan Sumenep agar dapat dengan aktif mendukung kegiatan majelis
ta’lim dengan bentuk kehadirannya dan selalu aktif dalam kegiatan majelis ta’lim
tersebut.



